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UJI MULTILOKASI CALON VARIETAS UNGGUL KEDELAI ADAPTIF
LINGKUNGAN SPESIFIK DI SENTRA PRODUKSI DI JAWA TIMUR

(Multilocation test for the future of specificaly adaptive to environment highly qualified
variety soybean in a production centre in East Java))

G. Kustiono, E. Saptono dan Handoko

ABSTRAK

Peluang peningkatan produksi kedelai masih cukup besar bila dikelola dengan baik dan
menggunakan varietas yang memiliki adaptasi spesifik terhadap lingkungan. Untuk
mendapatkan varietas yang beradaptasi lingkungan spesifik dilakukan pengujian enam belas
galur harapan dan dua varictas sebagai pembanding yaitu Wilis dan Dieng. Pengujian
dilaksanakan di dua lokasi sentra produksi kedelai di Pasuruan (Ent. 2122) dan Banyuwangi
(Ert. 3112) pada MK II 1997 yang diulang tiga kali. Jarak tanam 40 cm x 10 cm dengan 2
tanaman per rumpun. Pemeliharaan tanaman dilakukan secara optimal. Rata- rata hasil
pengujian di Banyuwangi lebih tinggi dari pada di Pasuruan. Galur MSC 9021 - 10 - 2 yang
ditanam di Banyuwangi memperoleh hasil paling tinggi (2.57 t/ha) dengap umur masak
dipanen 84 hari, sedangkan di Pasuruan galur 5 x D (1) mencapai hasil @emngg'n“(z.?a Uha)
dengan umur masak dipanen 85 hari. Varietas Manchria dapat menghasilkan biji per .han
tertinggi (28.47 kg/hari) yang mencerminkan kemampuan tanaman berproduksi paling efisien.

Kata Kunci : Kedelai, Adaptasi Spesifik Lokasi, Galur Harapan,

ABSTRAK

Opprtunity to increase the soybean production in still widely open as it’s well managed and by
using a variety specificaly adaptive to environment. In order to obtain such a variety
specifically adaptive to environment, testing sixteen probing expectancies and two varieties as
a control group, i.e. Wilis and Dieng was carried out. The testing was conducted on two
location of soybean production centre in Pasuruan (Ent.2.1.2.2.) and Banyuwangi
(Ert.3.1.1.2.) at MK II 1997 repeated three times. Plants spacing was 40 cm x 10 cm
consisting of two plants per cluster. The plant cultivation was optimally carried out. The
average of the test results conducted in Banyuwangi turned out to be higher than that of in
Pasuruan. Probing MSC 9021-10-2 planted in Banyuwangi gained the highest vields (2.57
t/ha) with the matured harvest time of 84 days. while in Pasuruan‘the 5 x D probing (1) got the
highest yields of 2.3 t/ha with the matured harvest time 85 of days. The Manchuria variety

was able to yield the highest secds/days (28.47 kg/day) reflecting the plant ability to produce
the most efficient yields.

Key words: Sovbean, specificaly adaptive tolocation, probing expectancy

PENDAHULUAN

Peluang peningkatan produktifitas kedelai cukup besar bila dikclola dengan baik dan
menggunakan varictas yang memiliki adaptasi terhadap lingkungan. Karena lingkungan

merupakan faktor pembatas bagi penampilan potensi hasil optimal bagi suatu varietas kedelai
(Justika, S.B. er al. 1975).

Penggunaan varietas yang berumur pendek mempunyai resiko kegagalan lebih rendah
apabila ditanam di dacrah dengan periode basah atau bulan hujan yang pendck. Hal tersebut
disebabkan pada saat pengisian polong ketersediaan air telah berkurang schingga dapat
mengganggu proscs pengisian terscbut.



T

1 3
Presiding Scminar Hasil PenelitiarvPengkajian BPTP Karangploso TA. 9798 Ne. 61 ‘

Salah satu varictas lokal yang banyak ditanam petani di Pasuruan maupun Banyuwang
adalah Manchuria, yang memiliki beberapa sifat yang baik. antara lain daya hasilnya scpadan |
dengan varietas Wilis, umumya lcbih genjah. kualitas bijinya bagus dan mempunyai daya
adaptasi yang baik pada kedua lingkungan tersebut (Tamudji dan Sonimin. 1997).

Varietas dan galur yang diuji pada umumnya telah ditehti di Balai Penelitian Kacang- j
kacangan dan Umbi-umbian (Balitkabi) Malang. dinilai masih perlu mendapat informas;j
tambahan pada beberapa lokasi, untuk mendukung hasil penelitian scbelumnya.

Penelitian ini bertyjuan untuk mengetahui daya adaptasi dan penampilan keragaan |
poicnsi hasil beberapa galur harapam dan varietas kedelai pada lingkungan yang berbeda yaitu
di Pasuruan dan Banyuwangi. {

BAHAN DAN METODE

Dclapan belas genotipe terdint dan 16 galur (MSC 8060-5-1M. MSC 8609Y-5-6. MSC
9003-C-1-1. MSC 9019-C-3-1. MSC 9050-C-7-2. MSC 9052-C-4-2. MSC 9069-C-3-2. MSC
9021-10-2. MSC 9102-B-1-0. MSC 9102-D-2. MSC 9102-D-2-0. MSC 9110-3-0. MSC Y151-
D-3-0. 5 X D (I). Mancuria. C-1 dan 2 varietas pcmbanding (Dieng dan Wilis) diuji daya
adaptasinya di Pasuruan dan Banyuwangi pada MK I1 (Juli-Oktober 1997). Percobaan lapang
dilaksanakan demgan menggunakan rancangan acak kclompok (RAK) dengan tiga ulangan
Kedelai ditanam dalam petakan seluas 4 m x 5 m dengan jarak 40 cm x 10 cm dan 2 biji
perlubang. Pupuk yang diberikan adalah 50 kg Urea + 75 kg KCI + 75 kg SP-36 untuk setiap
hektarnya pada semua perlakuan dan diberikan bersamaan tanam. Penyiangan dilakukan dua
kali yaitu sebelum tanaman berbunga dan sesudah berbunga.

Pengamatan dilakukan terhadap jumlah tanaman tumbul dan dipanen. tinggi tanaman
saat panen. jumlah polong per batang. hasil biji kering. bobot 100 butir biji dan serangan hama
dan penyakil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Diantara 18 genotipe yang diuji terdapat 4 galur mempunyai umur masak dipanen lebih genjah
dari Wilis vaitu MSC 8060 - 5 - 1 M. MSC 809 - 5 - 6, Manchuria dan C, _;masing-masing berumur
72. 74 80 dan 77 hari (Tabel 1). Rata-rata umur masak di Pasuruan lebih genjah dibanding di
Banyuwangi. keadaan tersebut mungkin disebabkan oleh perbedaan pemberian pengairan yang
dilakukan di Banyuwangj scbanyak 3 kali. sedangkan di Pasuruan hanya 2 kali. Hal ini disebabkan
oleh jatah pengairan untuk tanaman kedelai dan tanaman palawija lainnya di Pasuruan pada MK I
sangat terbatas sehingga kurang mencukupi untuk kebutuhan tanaman kedelai. Umur masak dipanen
yang paling dalam adalah galur MSC 9052 - C - 4 - 2 dan yang paling genjah adalah MSC 8060 -5 -
IM (Tabel 1).

Hasil tentinggi dicapai oleh galur yang diuji di Banyuwangi adalah MSC 9021 - 10 - 2 sebesar
257 tha sepadan dengan Wilis, namun berbeda nyata dengan Lokon yang masing-masing
memperoleh hasil 2.53 vha dan 2.23 vha. Demikian juga umur masak dipanen lebih genjah dibanding
varietas Wilis, sedangkan varietas Lokon berumur paling genjah yaitu 71 harn.

Galur 5 x D (1) yang diuji di Pasunian berumur 85 hari memperoleh hasil paling tinggi (2.30
t/ha). namun tidak berbeda nyata dibanding varietas Wilis yang menghasilkan 2,14 v/ha dan berunur
85 hari (Tabel 1). Galur-galur berumur sedang hingga dalam yang ditanam di Banyuwangi maupun
Pasunuan cendening mempunyai potensi hasil lebili tinggi (>2 v/ha) dibanding galur yang berumur|
genjah. |
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Tabel 1.  Tinggi tanaman. Komponen hasil. Hasil dan Umur dipanen Uji Multilokasi Galur harapan
Calon Varietas Unggul Kedelai di Banyuwangi pada MK 1I 1997.

Galur/Varietas Tinggi tanaman | Jumlah polong | Bobot 100 Hasil Biji Umur dipanen
(cm) isi/tanaman butir (g) kering (Vha) (han)
MSC 8060-5-IM | 59,7 hu 300h 83i 208e¢ 73
MSC 8609-5-6 533k 32,7 fgh 10,8 ef 21,3 de 76
MSC 9003-C-1-1 75,7 cde 42,7 a 104 g 245 abc 87
MSC 9019-C-3-1 62.0h 42,7 abc 123¢c 24 6 abc 84
MSC 9050-C-7-2 | 73.7 def 41,3 bc 102¢g 255a 89
MSC 9052-C4-2 | 66.3 ¢ 41,0 bed C11.5d 258a 9()
MSC 9069-C-3-2 | 54.7 jk 31.0gh 113d 21.9 cde 89
MSC 9021-10-2 5731 34.7 efgh 13.6 be 25.7a 84
MSC 9102-B-1-0 | 87,0a 42 0 be 11.5d 23,7 abed 9]
MSC 9102-D-2 88.7a 41,0 bed 93h 24 .4 abed %3
MSC 9102-D-2-0 | 70.0 fg 32,7 fgh 10,8 ef 24.1 abed %3
MSC 9110-3-0 76.3 bed 38.0 cdefg 10,5 fg 24.5 abc %4
MSC 9151-D-3-0 87.3a 44 0 ab 93h 233a %6
5XD (1) 42,71 35.7 defgh 12.6¢ 23.6 abed 1 84
Manchuria 79.0 be 413 bed 137 25.1ab ? R4
C-1 72,0 et 31.7¢h | 1482 37abed | 81
Dieng 75,7 cde 41,0 bed ] 6,6 223 bede 70
Wilis 80,0 b 39,0 bede [09e 253a 86
BNT (0.05) 292 5,32 0,39 0,30 1.37
KK (%) 33.5 8,35 2,12 7.54 | 098

Keterangan: Nilai sekolom yang didampingi huruf sama berarti tidak berbeda nyata menurut uji BNT 0.05

Galur/varietas yang ditanam di Banyuwangi memperoleh rata-rata hasil lebih tinggi
dibanding dengan di Pasuruan. Tingginya produktivitas di Banyuwangi diduga karena daerah
Banyuwangi mempunyai tingkat kesuburan lahan sawah lebih tinggi dibandingkan daerah
Pasuruan.

Keragaan tinggi tanaman diantara galur/varietas yang diuji berbeda nyata dengan kisaran
51.5 cm-84.6 cm untuk di Pasuruan dan galur yang ditanam di Banyuwangi mempunyai tinggi
tanaman antara 62.0 cm - 88.7 cm. Perbedaan rata-rata tinggi tanaman pada kedua lokasi
tersebut menccrminkan perbedaan pertumbuhan tanaman yang dipengaruhi olch kondisi
lingkungan. scdangkan varictas yang ditanam mempunyai tanggapan yang berbeda untuk
berproduksi secara optimal (Legowo. ¢f al. 1996) Dari hasil penclitian i terbukti bahwa
pengujian terhadap galur/varietas yang sama dan ditanam pada musim yvang sama pula (MK
[I) mempunyai dava adaptasi yang berbeda terhadap lingkungannya. Penanaman varictas
unggul yang bersifat lingkungan spesifik juga akan meniadakan dan sckaligus menuinfaatkan
sifat interaktif genotipe dan lingkungan (Subandi ¢r a/. 1978: Kasno et af. 1989: Sumarmo,
1982).

]
‘i
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Tabel 2. Tinggi tanaman, Komponen hasil. Hasil dan Umur dipanen Uji Multilokasi Galm
harapan Calon Varietas Unggul Kedelai di Pasuruan pada MK 11 1997. 4

Galur’/Varietas Tinggi tanaman Jumlah polong Bobot 100 Hasil Biji kering " Umur dipanen
(cm) 1si/tanaman butir (g) (Vha) (han)
MSC 8060-5-1M 56.4 Igh 292e 821 1.73d 72
MSC 8609-5-6 52.5h 314 de 10.5 ef 1.79 cd 74 1
MSC 9003-C-1-1 716¢ 38.6 ab 10.0 gh 2.09 abed &S
MSC 9019-C-3-1 58.01g 40.2a 12.2d 2.10 abed 82
MSC 9050-C-7-2 09.4 cd 3%.3 ab 98 h 2.20 ab 80
MSC 9052-C-4-2 ol4erl 38.0 ab 108 ¢ 2.22 ab 88
MSC 9069-C-3-2 515h 32.2 ede 108 ¢ 1.80 od 87
MSC 9021-10-2 53.5 gh 34.5 bed 128 d 2.18 ab 8S
MSC 9102-B-1-0 742 bhe 40.2 a 108 ¢ 1.9%8 abed &9
MSC 9102-D-2 %4.6 a 40.0 a 9.1 2.05 abed X4
MSC 9102-1-2-0 65.2 de 34.4 bed 106 ef 1.99 abed &4
MSC 9110-3-0 Tlde 37.3 abe 103 1g 2.07 abed &4
MSC 9151-D-3-0 77.4hb 406 a 9.1i 2.14 abc R4
SXD(1) 4221 36.3 abed 120d 2.30a &S
Manchuria 69.2 cd 394a 13.5b 2.12a 83
C-1 69.0 cd 32.7 cde 14.5a 2.00 abed &1
Dieng 72.4 be 393a 6.6 j 1.85 bed 73
Wilis 732 he 392a 12.0d 2.14 abc 85
BNT (0.05) 5.18 4,06 0.31 0.37 1.78
KK (%0) 478 6.68 1.72 10.80 1.29

Keterangan: Nilai sekolom yang didampingi huruf sama berarti tidak berbeda nyata menurut uj1 BNT 0.05

Bobot 100 butir biji kering berbeda sangat nyata diantara galur yang diuji. Galur C-1 dan

Manchuria mempunyai rata-rata bobot 100 butir biji paling tinggi (14,7 g dan 13,6 g) serta |
kualitas bijinya bagus. |

Tabel 3. Rata-rata hasil biji, hasil/hari, umur masak. umur masak. polong/tanamann. bobot 100
biji dan tinggi tanaman pada dua lokasi, MK I1 1997.

Galur/Varietas Hasil biji Hasil Umur masak | Jumlah polong/ | Bobot 100 biji Tinggi
Kering (Vha) | biji/hari (kg) (hari) tanaman 8) lanaman (ciky
MSC 8060-5-1M 1.91 2634 73 29.6 8.3 581 |
MSC 8609-5-6 1.96 26.13 75 32.1 10.7 529 |
MSC 9003-C-1-] 2.27 26.40 86 40.7 10.2 73.7 |
MSC 9019-C-3-1 228 27.47 &3 41,5 12.3 600 |
MSC 9050-C-7-2 238 27.20 88 49.8 10.0 71.6 |
MSC 9052.C-4- 2.40 26.97 89 39.5 11.2 639 |
MSC 9069-C-3-2 2.00 22.73 88 31.6 11.1 53,184
MSC 9021-10-2 238 28.17 85 34.6 123 55.4
MSC 9102-B-1-0 2,18 24.22 90 41.1 11.2 806 |
MSC 9102-D-2 2.25 26.95 84 40.5 9.2 86.7 |
MSC 9102-D-2-0 2.20 26.04 85 33.6 10.7 67.6 |
MSC 9110-3-0 2.26 26.90 84 177 10.4 739 |
MSC 9151-D-30 234 27,53 85 423 9.2 824 |/
SXD (1) 2.33 27.57 8s 36.0 12,3 425 |
Manchuria 232 28,47 82 40.4 13.6 741 |
C-1 2.09 28.08 78 329 14.7 705 {4
Dieng 2.04 2833 7 402 6.6 741 |
Wilis 2.34 28.02 84 39,1 ¥a.% 766 |
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Galur/varictas yang mempunyai tingkat produksi per hari yang tinggi adalah Manchuria,
Dieng, C-1 dan Wilis masing-masing dapat menghasilkan biji 28.47 kg/hari. 28.33 kg/hari,
28.08 kg/hari dan 28,02 kg/hari, sedangkan galur yang tingkat produksinya per hari paling
rendah adalah MSC 9069-C-3-2 menghasilkan biji 22,73 kg/hari. Rata-rata hasil biji per hari
mencerminkan efisiensi tanaman dalam memproduksi biji per satuan waktu. Disamping
Varietas lokal Manchuria dan galur C-1 mempunyai potensi hasil dan tingkat efisiensi cukup
tinggi. galur tersebut memiliki kualitas biji yang bagus dan disukai petani sehingga dapat
diusulkan untuk anjuran bagi sentra produksi kedelai.

KESIMPULAN
» Kondisi lingkungan yang berbeda pada kedua lokasi pengujian (Pasuruan dan
Banyuwangi0 berpengaruh terhadap penampilan keragaan pertumbuhan dan potensi
hasil galur yang diuji.
= Galur MSC 9021-10-2 yang ditanam di Banyuwangi memperoleh hasil tertinggi (2.57
t/ha). sedangkan di Pasuruan dicapai oleh galur 5 x D (1) yang menghasilkan 2.3 t/ha.

» Varictas Manchuria dapat mengahsilkan biji per hari tertinggi (28.47 kg/har) vang
mencerminkan kemampuan tanaman yang paling efisien dalam berproduksi.
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DISKUSI

1. Ir. Roesmiyanto (BPTP Karangploso)

Pengujian Kedclai Manchuria. galur Balitkabi, dan KRP-3 antara Balitkabi dan BPTP?
Hasil biji/hari istilahnya apa dan tujuannya apa?

‘I
h
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Ir. G. Kustiono

Uji Muhilokasi sudah dilimpahkan ke Balitkabi. Untuk mengctahui efcisicnsi produks;,
hasil biji/hari diperoleh dart hasil pembagian produksi per ha dengan umur pancn

2. Dr. Muchamad Solch (BPTP Karangploso)

Sampai berapa generasi kacang hijau yang diperolch olch petani haarus diganu lagi?
Ir. G. Kustiono

Untuk keperluan benih kacang hijau. tidak harus mengganti benih baru sctiap kali
penanaman. asal sumber benih jelas dan perlu diadakan  scleksi di lapang schingga dapa
dipcrtahankan kemurniannya.

3. Ir. Baswarsiati, MS (BPTP Karangploso)

Apa vang dimaksud dengan hasil biji per hari (kg/har) dan hasil biji ini diamat mula
umur berapa dan berakhir kapa? Dan apakah pengamatan ini dilakukan seuap han?

Ir. G. Kustiono

Hasil biji per hari (kg/hari) adalah perbandingan antara hasil yang diperoleh dengan umur
tanaman dapat dipanen dan pengamtannya hanya sekali (saat panen).

4. Dr. Suhardjo (BPTP Karangploso)
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Varietas Manchuria menghasilkan biji 2.47 kg/hari. Mohon dijelaskan cara menghitung
dan apa artinya”

Ir. G. Kustiono

Varietas Manchuria menghasilkan biji 28 47 kg/hari

= Rata-rata hasil 2 lokasi pengujian (kg) X 2320 kg = 28,47 kg/ha
Rata-rata umur panen (hari) 82




